
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Pemerintah Indonesia mengembangkan berbagai model program untuk 

mendukung rantai nilai pertanian yang berkelanjutan dan inklusif di sembilan 

lokasi terpilih melalui program Pengembangan Rantai Nilai Pertanian 

(ICARE). Proyek senilai US$100 juta disetujui oleh Dewan Direktur Eksekutif 

Bank Dunia pada 9 Juni 2022 dan mulai efektif berjalan pada 5 September 

2022. Program ini dirancang untuk mendukung penguatan rantai nilai di 

beberapa gugus kawasan pertanian dan memperkuat kapasitas kelembagaan 

Kementerian Pertanian dalam memberikan dukungan bagi para pemangku 

kepentingan di sektor pertanian. Program ICARE (Integrated Corporation of 

Agricultural Resource Empowerment) adalah inisiatif besar yang didukung oleh 

Kementerian Pertanian Republik Indonesia dan World Bank. Tujuan diadakannya program 

ICARE ini adalah menggebrak sektor pertanian dengan meraih prestasi luar biasa dan 

meningkatkan efisiensi serta daya saingnya. Dalam rangka mencapai tujuan ini, ICARE 

memiliki tiga pilar utama: 

1. Penguatan Rantai Nilai di Kawasan Pertanian Terpilih: ICARE mendukung petani laki-

laki dan perempuan dalam menggabungkan sumber daya pertanian secara efektif. Ini 

termasuk sistem usaha pertanian, finansial, dan infrastruktur, sehingga menciptakan 

kawasan pertanian yang kuat dan adaptif terhadap perubahan. Program ini juga 

melibatkan penyusunan rencana agribisnis kawasan sesuai dengan standar yang 
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ditetapkan dan kerja sama dengan pemerintah daerah dan pusat untuk mendukung 

diversifikasi produksi dan rantai nilai pertanian. 

2. Penggunaan Teknologi Pertanian: ICARE mempercepat penggunaan teknologi 

pertanian dengan mekanisasi yang canggih. Ini mengubah pertanian tradisional menjadi 

kekuatan teknologi tinggi. Selain itu, ICARE juga berfokus pada inovasi di bidang 

peternakan, termasuk aplikasi digital untuk merawat hewan, mengelola reproduksi 

ternak, dan mengoptimalkan pakan. 

3. Modernisasi dan Digitalisasi Pertanian: ICARE ingin menciptakan revolusi digital di 

lapangan dengan petani sebagai ujung tombak perubahan ini. Aplikasi sensor canggih 

akan mengumpulkan data secara akurat dan real-time dari lahan pertanian, 

memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cerdas dalam pemeliharaan tanaman. 

Selain itu, ICARE juga mengubah cara penyimpanan hasil pertanian dengan sistem 

monitoring gudang berbasis Internet of Things (IoT), yang memungkinkan petani 

memantau kondisi penyimpanan dan kualitas hasil panen melalui perangkat smartphone 

mereka. 

Program ICARE merupakan langkah maju yang berfokus pada modernisasi, 

efisiensi, dan peningkatan nilai tambah sektor pertanian di Indonesia. Semangatnya yang 

berkobar-kobar akan membawa perubahan positif bagi para petani dan seluruh sektor 

pertanian. 

Kementerian Pertanian saat ini memprioritaskan lima bidang utama 

untuk mendukung pengembangan sistem pangan, yaitu peningkatan 

produktivitas, diversifikasi, logistik, modernisasi pertanian, serta promosi 

ekspor. Juga mempercepat transformasi sektor pertanian dengan memperkuat 

teknologi dan pendekatan digital di bidang pertanian dan sistem pangan. 



 

 

Proyek ini akan mencakup semua aspek tersebut, dan membantu dalam 

membangun lebih banyak entitas perusahaan dalam usaha-usaha pertanian 

sehingga memungkinkan mereka untuk menjadi bisnis modern. Pemerintah 

kemudian dapat mereplikasi pendekatan proyek tersebut di tingkat nasional 

untuk meningkatkan kesejahteraan petani Indonesia, sehingga dapat menjadi 

negara yang lebih makmur. 

Sekitar 43 persen penduduk Indonesia tinggal di wilayah perdesaan dan 

hampir 29 persen tenaga kerja Indonesia bekerja di sektor pertanian. Produksi 

pertanian primer menyumbang 13,7 persen dari Produk Domestik Bruto (PDB) 

Indonesia pada tahun 2020. Perusahaan agribisnis, yang terdiri dari perusahaan 

yang bergerak di bidang sarana produksi, pengolahan, perdagangan, dan jasa 

logistik pertanian, serta usaha eceran dan grosir pangan mempekerjakan tenaga 

kerja dalam jumlah yang signifikan di sektor manufaktur dan jasa. Mereka 

memainkan peran yang sangat penting dalam memenuhi kebutuhan pangan dan 

produk agro-industri yang terus meningkat, terutama di tengah ancaman 

kerawanan pangan. 

Ketika meningkatnya permintaan akan produk-produk pertanian yang 

beragam dan dengan nilai yang lebih tinggi menciptakan peluang sangat besar 

bagi sektor agribisnis pangan di Indonesia, sektor ini juga harus dapat 

mengatasi tantangan yang semakin rumit. Meskipun sekitar 10 persen rumah 

tangga pertanian dikepalai oleh perempuan, sementara sekitar 24 persen dari 

seluruh jumlah petani adalah perempuan, rata-rata petani perempuan memiliki 

ukuran lahan lebih kecil dibandingkan lahan yang dimiliki laki-laki. Harga 

pangan di Indonesia, khususnya komoditas bergizi tinggi seperti buah-buahan 



 

 

dan sayuran, termasuk yang tertinggi di antara negara-negara tetangga. Hal ini 

terjadi karena beberapa faktor, seperti tingginya biaya produksi, pengolahan 

dan distribusi, serta tingginya jumlah kehilangan pangan di sepanjang rantai 

pasokan disebabkan konektivitas dan infrastruktur logistik yang tidak 

memadai. 

Program ICARE didesain untuk menghadirkan dukungan terpadu dan 

bersifat spesifik-lokasi dalam upaya mengembangkan model rantai nilai yang 

baik di kawasan pertanian terpilih untuk membantu petani beradaptasi secara 

lebih baik terhadap perubahan iklim, serta mengurangi jejak karbon di 

beberapa rantai nilai terpilih. Proyek ICARE juga bertujuan untuk memperkuat 

kapasitas kelembagaan sektor publik maupun swasta untuk mewujudkan 

pertanian dan rantai nilai yang cerdas iklim di lokasi sasaran proyek. Aspek 

pembelajaran dan manajemen pengetahuan pada proyek ini memastikan bahwa 

model yang berhasil dikembangkan akan didokumentasikan dengan baik untuk 

mendukung replikasi dan perluasan cakupan di masa mendatang. 

Menurut Satu Kahkonen, Direktur Bank Dunia untuk Indonesia dan 

Timor Leste, “Bank Dunia mengapresiasi berbagai upaya Kementerian 

Pertanian untuk mengatasi berbagai tantangan yang berhubungan dengan 

kepemilikan lahan yang kecil dan terfragmentasi, dan menciptakan pertanian 

yang lebih menguntungkan bagi para petani berskala kecil. Kami mendukung 

berbagai upaya yang dilakukan untuk memperkuat penerapan pendekatan 

maupun teknologi digital, dan penekanan pada keberlanjutan sistem pertanian 

dan pangan. Transformasi sektor pertanian dengan beralih dari sistem produksi 

yang berbasis pasokan menjadi suatu model yang lebih tanggap terhadap 



 

 

permintaan pasar maupun kebutuhan petani adalah penting. Melalui dukungan 

yang dirancang secara hati-hati, proyek ini akan meningkatkan partisipasi 

perempuan dalam koperasi dan memastikan bahwa perempuan mendapatkan 

manfaat dari teknologi yang didiseminasikan melalui program ini.” 

ICARE diselaraskan dengan kerangka kebijakan nasional serta berbagai 

komitmen tingkat-tinggi Indonesia. Proyek ini mendukung pengembangan 

Korporasi Petani, lembaga ekonomi milik petani yang sudah berbadan hukum, 

yang diprioritaskan oleh Presiden Joko Widodo sebagai ‘proyek besar’ pada 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024. 

Dengan mendukung pertanian yang cerdas iklim, proyek ini juga berkontribusi 

terhadap Nationally Determined Contributions (NDC) Indonesia tahun 2021 

untuk perubahan iklim dan adaptasi, dan juga Strategi Jangka Panjang Rendah 

Karbon dan Ketahanan Iklim 2050. 

Proyek ini sejalan dengan Kerangka Kerja Kemitraan Negara (CPF/ 

Country Partnership Framework) Bank Dunia Tahun Anggaran 2021-2025 

untuk meningkatkan pertanian dan mata pencaharian berbasis sumber daya 

alam, serta mengarusutamakan tiga tema lintas sektor CPF – digitalisasi, 

gender dan perubahan iklim. Dengan mendukung para petani berskala kecil, 

proyek ini mendukung pencapaian tujuan ganda Kelompok Bank Dunia untuk 

mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan bersama. 

Kabupaten Pasuruan sendiri menjadi pilot project untuk Provinsi Jawa 

Timur, dimana lokasi yang digunakan menjadi pilot projectnya ada di 

Kecamatan Wonorejo, Kecamatan Sukorejo dan Kecamatan Rembang. 

Pertimbangannya bahwa Kabupaten Pasuruan merupakan sentra dan daerah 



 

 

pengembangan komoditas mangga serta jagung. Komoditas dalam Program 

ICARE Kabupaten Pasuruan adalah Mangga dan Jagung. Sebagai wujud 

korporasinya, saat ini terdapat 2 koperasi petani yang sudah terbentuk untuk 

mewadahi petani mangga dan jagung di Kawasan Program ICARE, yakni 

koperasi Mangga Putar Maslahat Pasuruan dan koperasi Jagung Jaya Abadi 

Pasuruan. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berlandasan dari pemaparan latar belakang di atas, yaitu adanya upaya 

pemerintah Indonesia untuk meningkatkan kesejahteraan petani melalui 

berbagai program. Salah satunya dengan diadakannya Program ICARE. Maka 

penulis dapat merumuskan suatu permasalahan dalam penyusunan penelitian 

ini sebagai berikut: 

“Bagaimana Pengaruh Program ICARE terhadap Kesejahteraan Petani di 

Kabupaten Pasuruan Provinsi Jawa Timur.” 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasar perumusan masalah penelitian, penelitian ini fokus pada tujuan 

yaitu untuk menganalisis bagaimana pengaruh Program ICARE terhadap 

kesejahteraan petani di kabupaten Pasuruan Provinsi Jawa Timur. 

 

 

 

 



 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 

a. Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikan informasi penting bagi 

pengambil kebijakan dalam merancang program di bidang pertanian yang 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat petani di suatu wilayah 

tertentu/spesifik lokasi. 

b. Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikan wawasan baru bagi 

organisasi non-pemerintah dan petani dalam mengembangkan program 

pemberdayaan masyarakat petani yang lebih efektif untuk peningkatan 

kesejahteraan petani.  

Diharapkan dengan penelitian ini mampu menjadi pijakan dan referensi pada 

penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan program pemberdayaan petani. 


